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ABSTRAK

Obat generik adalah obat yang harga jualnya sudah ditetapkan Menteri Kesehatan

melalui keputusan menteri kesehatan. Kesehatan dewasa ini sudah masuk kedalam

kebutuhan pokok manusia selain sandang, pangan dan papan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui penerapan harga obat generik di kota Sidoarjo dan

pengawasan yang yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan. Dalam hal ini untuk

melindungi hak masyarakat akan kesehatan. Pembinaan dan pengawasan terhadap

harga jual obat generik dilakukan oleh Dinas Kesehatan sesuai lingkup

kewenangannnya. Akan tetapi tugas dari Dinas Kesehatan tersebut yang berasal

dari delegasi Menteri Kesehatan belum dilakukan.

Kata kunci : obat, harga eceran tertinggi, perlindungan konsumen
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ABSTRACT

Generic drug is a drug which the selling price is a determined by the Decree of the

Keputusan Menteri Kesehatan of Menteri Kesehatan. Healthcare today has

entered into a basic human needs other than food, clothing and shelter. This study

aims to determine the application of generic drug prices in the city of Sidoarjo and

supervision of the peoples right to health. Guidance and supervision of the selling

price generic drug made by Dinas Kesehatan within the scope of authority.

However, the task of the Dinas Kesehatan from Menteri Kesehatan delegation has

not been done

Key Words : Generic drug, retail price drug and supervision and founding.
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